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Abstrak

Provinsi Sumatera Barat termasuk salah satu daerah penghasil kelapa yang
pengembangannya berpotensi cukup besar. Menurut Data Badan Pusat Statistik
(2022), Provinsi Sumatera Barat memiliki luas perkebunan kelapa pada tahun 2021
seluas 86.664 Ha dan jumlah produksi sebesar 76.643 ton (Khairat, F. B. 2023).
Salah satu kabupaten yang produksi kelapa terbesar di Sumatera Barat adalah
Kabupaten Padang Pariaman dengan total luas 47.665 Ha dan total produksi sebesar
38.224,86 ton. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui cara pengolahan
kelapa menjadi VCO dengan metode sentrifugasi di UP3HP KWT Bengke Sakato,
(2) untuk mengetahui analisis Break Event Point (BEP) pada UP3HP KWT Bengke
Sakato. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses pengolahan VCO dengan
menggunakan metode sentrifugasi terdiri dari proses penerimaan bahan baku,
pemisahan daging buah kelapa dari batoknya, sortasi daging buah kelapa,
pencucian dengan air bersih, pemarutan dan pengepresan santan, pendinginan
santan, pemanasan santan, proses sentrifugasi penyaringan dan pengemasan. BEP
atas dasar unit didapatkan sebanyak 9.014 unit dan BEP atas dasar penjualan produk
dalam Rupiah adalah Rp. 313.238.444 dengan hasil yang didapatkan UMKM
UP3HP KWT Bengke Sakato sangat layak menggunakan analisis ekonomi.
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Abstract

West Sumatra Province is one of the coconut producing areas with quite large potential for
development. According to the Data of the Central Statistics Agency (2022), West Sumatra
Province has a coconut plantation area of 86,664 Ha in 2021 and total production of 76,643
tons (Khairat, F. B. 2023). One of the districts with the largest coconut production in West
Sumatra is Padang Pariaman Regency with a total area of 47,665 Ha and total production of
38,224.86 tons. The aims of this research are (1) to find out how to process coconut into VCO
using the centrifugation method at UP3HP KWT Bengke Sakato, (2) to find out the Break
Event Point (BEP) analysis at UP3HP KWT Bengke Sakato. The results of the research show
that the VCO processing process using the centrifugation method consists of the process of
receiving raw materials, separating the coconut flesh from the shell, sorting the coconut flesh,
washing with clean water, grating and pressing the coconut milk, cooling the coconut milk,
heating the coconut milk, filtering and centrifugation processes. packaging. BEP on a unit basis
was found to be 9,014 units and BEP on the basis of product sales in Rupiah was IDR.
313,238,444 with the results obtained by UMKM UP3HP KWT Bengke Sakato which is very
feasible using economic analysis.
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